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ABSTRAK

DINA FARADISA. Peran Pembiayaan Murabahah Dalam
Mendorong Produktivitas Usaha Mikro : Studi Kasus
KSPPS BTM Pekalongan Cabang Karangdadap.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembiayaan
murabahah dalam meningkatkan produktivitas usaha mikro di
KSPPS BTM Pekalongan Cabang Karangdadap. Usaha mikro
dipilih karena memiliki peran penting dalam perekonomian
masyarakat, khususnya dalam penyerapan tenaga kerja dan
pemerataan pendapatan, namun masih menghadapi kendala
permodalan yang signifikan. Kehadiran BTM sebagai lembaga
keuangan mikro syariah menawarkan alternatif pembiayaan
yang lebih adil dan bebas riba, sehingga dapat menjadi solusi
bagi pelaku usaha. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field research),
di mana data dikumpulkan melalui wawancara dengan
pimpinan dan staf pembiayaan BTM, observasi, serta
dokumentasi terkait mekanisme pembiayaan murabahah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah
berperan penting dalam mendukung perkembangan usaha
mikro, ditunjukkan dengan peningkatan kapasitas produksi,
modernisasi peralatan, penambahan variasi produk, hingga
pembukaan cabang baru. Selain itu, adanya pendampingan
intensif dan monitoring rutin dari pihak BTM juga mendorong
terciptanya pengelolaan usaha yang lebih baik. Faktor
pendukung efektivitas pembiayaan ini antara lain kesesuaian
pembiayaan dengan kebutuhan riil, komitmen nasabah, serta
hubungan kekeluargaan antara BTM dan pelaku usaha.
Adapun hambatan yang masih dihadapi meliputi rendahnya
literasi keuangan, fluktuasi harga bahan baku, faktor musiman,
dan keterbatasan infrastruktur usaha. Secara keseluruhan,
pembiayaan murabahah di KSPPS BTM Karangdadap terbukti
efektif dalam meningkatkan produktivitas usaha mikro dan
memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat.
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Kata kunci: Murabahah, Produktivitas, Usaha Mikro, BTM
Karangdadap.



ABSTRACT

DINA FARADISA. The Role of Murabahah Financing in
Boosting Micro Business Productivity: A Case Study of
KSPPS BTM Pekalongan Karangdadap Branch.

This study aims to determine the role of murabahah financing
in increasing the productivity of micro businesses at KSPPS
BTM Pekalongan Karangdadap Branch. Micro businesses
were chosen because they play an important role in the
community's economy, particularly in terms of employment
and income distribution, but they still face significant capital
constraints. The presence of BTM as a sharia microfinance
institution offers a more equitable and riba-free financing
alternative, which can be a solution for business actors. This
study uses a qualitative method with a field research
approach, where data is collected through interviews with
BTM management and financing staff, observation, and
documentation related to the murabahah financing
mechanism. The results show that murabahah financing plays
an important role in supporting the development of micro
businesses, as evidenced by increased production capacity,
equipment modernization, product diversification, and the
opening of new branches. In addition, intensive assistance and
regular monitoring from BTM also encourage better business
management. Factors supporting the effectiveness of this
financing include the suitability of financing to real needs,
customer commitment, and the familial relationship between
BTM and business actors. The obstacles that still need to be
overcome include low financial literacy, fluctuations in raw
material prices, seasonal factors, and limited business
infrastructure. Overall, murabahah financing at KSPPS BTM
Karangdadap has proven to be effective in increasing the
productivity of micro businesses and making a real
contribution to community economic empowerment.



Keywords: Murabahah, Productivity, Micro Businesses, BTM
Karangdadap
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
Indonesia sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf
arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

i Alif Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di

atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
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A Zal z Zet (dengan titik
di atas)
D Ra r er
J Zai z zet
s Sin es
o Syin sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
h Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik
di bawah)
& “ain koma terbalik (di
atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q ki
&l Kaf k ka
J Lam I el
N Mim m em
o Nun N en
3 Wau W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ‘ apostrof
< Ya Y Ye
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B. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
=i (sl = ai $l=1
= u :;' =au Jl =1
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
T Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
s Dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
Je Ditulis gala
ey Ditulis rama
Js Ditulis gila
U5 Ditulis yaqiilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
Contoh:
Jaby iy, Ditulis raudhatul athfa

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Contoh:
iall, Ditulis thalhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
3% Ditulis nazzala
5 Ditulis al-birru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

XX



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

Jal Ditulis ar-rajulu
A Ditulis al-qalamu
Sl Ditulis asy-syamsu
o) Ditulis al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
MG Ditulis ta’khuzu
(i Ditulis syai'un
&5 Ditulis an-nau’u
) Ditulis inna

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

so07 2%

GBI YA %A@ G\ s Ditulis Wa innallaha fahuwa
khair ar-razigin/
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Wa innallaha fahuwa khairurrazigin
Ble 5 biae A sl Ditulis Bismillahi majreha wa
mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
Gl &0y 4 A2l Ditulis Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin/Alhamdu lillahi
rabbil alamin
Al e ) Ditulis Ar-rahmanirrahim/Ar-rahman
arrahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Y Ditulis Allaahu gafiirun rahim
Gia 53 & Ditulis Lillahi al-amru
jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu
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peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam, sehingga kegiatan yang
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia
diatur sesuai dengan syariat Islam, seperti kegiatan
muamalah (hubungan atau interaksi antar manusia).
Kegiatan yang umumnya terjadi adalah kegiatan jual
beli, dalam kegiatan jual beli di masyarakat tentunya
terdapat aturan-aturan yang telah diajarkan sesuai
syariat Islam, yaitu mengenai ketentuan transaksi jual
beli seperti harus adanya akad dalam bertransaksi yang
bertujuan agar terjadi kesepakatan harga dan barang
yang diperjualbelikan, sehingga tidak ada unsur riba di
dalamnya (Dwi Cahyani et al., 2022). Salah satu
contoh transaksi jual beli tanpa riba yaitu murabahah.
Pembiayaan murabahah adalah jenis pembiayaan
dimana penjual mengungkapkan di awal bahwa akan
ada tambahan margin dari biaya produk berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak. Bentuknya berupa
transaksi jual beli. Minat nasabah akan dipengaruhi
oleh tingkat margin murabahah karena margin yang
lebih besar berarti biaya pembiayaan yang lebih tinggi
untuk kontrak murabahah (Khaidir et al., 2023).
Pembiayaan jenis ini sangat relevan dalam mendukung
usaha mikro.

Usaha mikro dalam perekonomian nasional memiliki peran
penting dan strategis. Usaha mikro dikatakan sebagai ujung
tombak pembangunan ekonomi karena usaha mikro dapat



menyerap tenaga kerja yang cukup besar dan berperan dalam
pendistribusian hasil-hasil pembangunan, selain itu usaha
mikro juga telah diakui sebagai salah satu yang terpenting
dalam perekonomian, tanpa melihat besar kecilnya
perekonomian suatu daerah. Hal ini juga berlaku di
Pekalongan, yang dikenal sebagai daerah beragam usaha
mikro. Keberadaan usaha mikro di Pekalongan tidak hanya
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi
juga memperkuat daya saing ekonomi lokal (Azizah, 2017).

Tabel 1.1 Data Usaha Mikro Kabupaten Pekalongan

Indikator Jumlah
Jumlah  UMKM sektor Kuliner 12.187
Usaha Mikro
Jumlah UMKM sektor Kuliner 16
Usaha Kecil
Jumlah  UMKM sektor Kuliner 2
Usaha Menengah
Jumlah  UMKM sektor Fashion 5.951
Usaha Mikro
Jumlah UMKM sektor Fashion 21
Usaha Kecil
Jumlah  UMKM sektor Fashion 3
Usaha Menengah
Jumlah UMKM sektor Pendidikan 609
Usaha Mikro
Jumlah UMKM sektor Pendidikan 10
Usaha Kecil
Jumlah UMKM sektor Pendidikan 0
Usaha Menengah
Jumlah UMKM sektor Otomotif 1.261
Usaha Mikro




Jumlah UMKM sektor Otomotif 14
Usaha Kecil

Jumlah UMKM sektor Otomotif 7
Usaha Menengah

Jumlah UMKM sektor Agrobisnis 208
Usaha Mikro

Jumlah UMKM sektor Agrobisnis 2
Usaha Kecil

Jumlah UMKM sektor Agrobisnis 0
Usaha Menengah

Jumlah UMKM sektor Teknologi 450
Internet Usaha Mikro

Jumlah UMKM sektor Teknologi 5
Internet Usaha Kecil

Jumlah UMKM sektor Teknologi 1
Internet Usaha Menengah

Jumlah UMKM sektor Lainnya 27.673
Usaha Mikro

Jumlah  UMKM sektor Lainnya 287
Usaha Kecil

Jumlah UMKM sektor Lainnya 37
Usaha Menengah

Sumber:
https://dindagkop.pekalongankota.go.id/pusaka/index.html

Menurut tabel 1.1 data usaha mikro Kabupaten
Pekalongan melaporkan bahwa secara jumlah unit
pada tahun 2024 di Kabupaten Pekalongan terdapat
48.744 usaha mikro, baik kuliner, fashion, otomotif
ataupun yang lainnya. Angka ini meningkat signifikan
dari 43.458 usaha mikro pada tahun sebelumnya,
memperlihatkan pertumbuhan pesat usaha mikro di



Kabupaten Pekalongan. Usaha mikro yang paling
mendominasi di Kabupaten Pekalongan yaitu bidang
kuliner. Dimana usaha mikro bidang kuliner dengan
total sekitar 12.205 dengan rincian usaha mikro bidang
kuliner mikro sejumlah 12.187, usaha mikro bidang
kuliner kecil sejumlah 16, dan usaha mikro bidang
kuliner menengah sejumlah 2 (Open pustaka
Pekalongan Kota, 2024). Perkembangan usaha mikro
di Kabupaten Pekalongan bisa dilihat dari tabel berikut

Tabel 1.2 Data Usaha Mikro
Kabupaten Pekalongan

No | Tahun Jumlah
1. | 2020 43,278
2. |2021 43.278
3. | 2022 43.458
4, |2023 43.458
5. | 2024 48.744
Sumber:

https://dindagkop.pekalongankota.go.id/pusaka/index.html

Menurut tabel 1.2 perkembangan usaha mikro
di Kabupaten Pekalongan mengalami pertumbuhan
yang signifikan pada tahun 2024. Pada tahun 2020-
2021, jumlah usaha mikro sebesar 43.278. Selanjutnya
pada tahun 2022- 2023 terjadi peningkatan sebesar
43.458, mengalami pertambahan sebesar 180 usaha
mikro. Sementara itu, pada tahun 2024 usaha mikro di
Kabupaten Pekalongan mengalami pertumbuhan yang
signifikan  yaitu sebesar 48.744, mengalami
pertambahan sebesar 5.286 (open data pusaka
pekalongan). Selain itu, Kecamatan Karangdadap



sebagai bagian integral dari Kabupaten Pekalongan,
juga menunjukkan dinamika usaha mikro yang
signifikan. Menurut data di Kecamatan Karangdadap
usaha mikro sebesar 1875 di tahun 2022, dimana data
ini diperoleh langsung dari Kecamatan Karangdadap.
Usaha mikro ini didominasi oleh usaha mikro telur
asin, sale, kerupuk dan emping.

Usaha mikro memiliki potensi yang besar
dalam mendorong perekonomian, namun kenyataanya
masih menghadapi berbagai kendala terutama kendala
modal dan sulitnya akses sumber permodalan.
Hambatan yang signifikan untuk mengembangkan
pasar, meningkatkan skala produksi, dan membuat
produk usaha lebih kompetitif di pasar dalam negeri
sering kali adalah kurangnya modal. Karena kesulitan
mendaptkan modal, banyak pelaku usaha mikro yang
akhirnya memilih jalur praktis, yaitu mencari pinjaman
dari rentenir. Pada kenyataannya, rentenir cukup
berbahaya, membebankan bunga yang sangat tinggi
kepada para peminjam. Akibatnya, pemilik usaha
mikro tidak mendapatkan keuntungan, melainkan
diharuskan membayar pokok pinjaman ditambah
bunga. Pemilik usaha kecil merasa terbebani oleh
sistem rentenir ini, yang mencegah mereka untuk
mengembangkan perusahaan atau meningkatkan
produksi  (Azizah, 2017). Dalam menghadapi
permasalahan ini, pembiayaan mikro berbasis syariah
dapat menjadi solusi yang lebih aman dan
berkelanjutan bagi pelaku usaha mikro.

Pembiayaan mikro berbasis syariah dapat
memberikan modal bagi pengusaha mikro untuk



mengembangkan bisnis mereka agar dapat tumbuh
lebih besar dan lebih sukses. Untuk mendukung akses
pembiayaan mikro syariah bagi pelaku usaha,
pendirian koperasi sebagai lembaga pemberi pinjaman
sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu
koperasi  tersebut  adalah Baitut ~ Tamwil
Muhammadiyah  (BTM) yang berlokasi di
Karangdadap. Baitul Tamwil Muhamadiyah (BTM)
merupakan  lembaga keuangan mikro  yang
menyediakan pembiayaan bagi pelaku usaha tanpa
harus bergantung pada pinjaman berbunga tinggi
(Nanda, 2024).

Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) sebagai
organisasi keuangan mikro islam memainkan peran
penting dalam memberikan akses pembiayaan kepada
usaha mikro berdasarkan murabahah. BTM
menawarkan sistem yang lebih mudah diakses dari
pada lembaga perbankan tradisional, sehingga menjadi
pilihan yang layak bagi para pelaku bisnis yang
membutuhkan ~ pembiayaan  tambahan. BTM
Pekalongan Cabang Karangdadap merupakan salah
satu cabang BTM yang aktif menyalurkan pembiayaan
murabahah. Tujuan utama dari cabang ini adalah
meningkatkan keberlangsungan dan produktivitas
usaha mikro dengan memberdayakan masyarakat
secara ekonomi dengan pembiayaan yang cocok
menggunakan prinsip syariah. Mengingat peran
penting BTM Pekalongan Cabang Karangdadap dalam
mendorong perkembangan usaha mikro di wilayahnya,
maka peran pembiayaan murabahah di cabang ini
menjadi topik yang menarik untuk diteliti. BTM
Karangdadap dipilih karena konsentrasi usaha mikro



yang besar di daerah tersebut, yang membuatnya
menjadi objek penelitian yang cocok untuk meneliti
bagaimana keuangan syariah mempengaruhi efisiensi
bisnis (Fakhrurozi et al., 2024).Hal ini menunjukkan
bahwa bisnis menjadi lebih tertarik dan membutuhkan
opsi pembiayaan ini. Selain itu, kondisi geografis dan
ekonomi Karangdadap dominan masyarakatnya
bekerja di bidang industry dan perdagangan rumah
tangga menjadikannya tempat yang menarik untuk
meneliti seberapa baik pembiayaan syariah dalam
meningkatkan kesejahteraan keuangan masyarakat
(Irfani et al., 2020).

Penelitian ini penting dari sudut pandang
akademis karena tidak banyak penelitian yang benar-
benar membahas bagaimana BTM menggunakan
pembiayaan murabahah di tingkat daerah untuk
meningkatkan produktivitas usaha mikro (Azizah,
2017).Mayoritas penelitian sebelumnya berkonsentrasi
pada fungsi bank- bank Islam besar, sedangkan
literatur ilmiah relatif kurang memperhatikan studi
tentang lembaga keuangan mikro berbasis Islam
seperti BTM (Karim, 2013). Untuk menutup
kesenjangan ini, penelitian ini menguji efek potensial
dari mekanisme pembiayaan murabahah BTM
Karangdadap terhadap pertumbuhan usaha mikro
regional (Ismail, 2011). Secara metodologis, studi
kasus BTM Karangdadap memungkinkan pendekatan
yang lebih menyeluruh terhadap penelitian ini,
termasuk wawancara dengan nasabah dan manajer
BTM serta pemeriksaan data keuangan lembaga
(Hidayati, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih



menyeluruh terhadap pemahaman kita tentang
dinamika pembiayaan syariah untuk usaha mikro dan
memberikan saran- saran yang berguna bagi
pertumbuhan BTM dan organisasi keuangan mikro
syariah lainnya di Indonesia (Ridwan, 2015).

Pembiayaan murabahah mempunyai fungsi
dalam memajukan usaha mikro, baik dalam hal
meningkatkan produktivitas maupun aspek lainnya,
studi ini menutup kesenjangan dan diharapkan dapat
memberikan saran spesifik bagi lembaga keuangan
mikro syariah dalam membantu sektor usaha mikro di
wilayah tersebut (Fakhrurozi et al., 2024). Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
penciptaan peraturan keuangan syariah yang lebih
berkelanjutan dan inklusif, selain memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang seberapa
baik kinerja pembiayaan murabahah bekerja untuk
meningkatkan produktivitas usaha mikro. Peneliti
tertarik untuk mengangkat judul tersebut berdasarkan
penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya
mengenai asal mula permasalahan  “Peran
Pembiayaan Murabahah Dalam Mendorong
Produktivitas Usaha Mikro: Studi Kasus KSPPS
BTM Pekalongan Cabang Karangdadap.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan
murabahah yang diterapkan oleh BTM
Karangdadap dalam mendukung usaha mikro?

2. Bagaimana pembiayaan murabahah
berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas usaha mikro di BTM



Karangdadap?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat
efektivitas pembiayaan murabahah dalam
mendorong produktivitas usaha mikro?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Tujuan Penelitian ini dilakukan dengan

tujuan- tujuan sebagai berikut, berdasarkan

diskusi dan perumusan masalah yang telah

dikemukakan di atas:

a.untuk  mendeskripsikan mekanisme
pembiayaan murabahah yang diterapkan
oleh BTM Karangdadap dalam mendukung

usaha mikro.
b.Untuk menjelaskan pembiayaan
murabahah berkontribusi terhadap

peningkatan produktivitas usaha mikro di
BTM Karangdadap.
c.Untuk menjabarkan faktor pendukung dan
penghambat  efektivitas  pembiayaan
murabahah dalam mendorong produktivitas
usaha mikro.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan baru dan
pemahaman yang lebih  mendalam
mengenai pembiayaan murabahah di
kontek usaha mikro di BTM Karangdadap.
Masyarakat dapat mengambil manfaat dari
penelitian kami dengan belajar lebih
banyak tentang bagaimana pembiayaan
murabahah dapat meningkatkan
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produktivitas usaha mikro.

b. Bagi lembaga, penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi lembaga keuangan mikro
syariah lainnya dan BTM Karangdadap
dalam merancang program pembiayaan
murabahah yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan pelaku usaha mikro.

c. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat yang besar
khususnya bagi Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi penelitian ini, penyajiannya dibagi
menjadi beberapa bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Murabahah, Produktivitas, dan Usaha Mikro.

Telaah Pustaka.

BAB Il METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Setting
Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data, Metode

Analisis Data.
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BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN BTM
KARANGDADAP PEKALONGAN

Pembahasan mengenai hasil penelitian, yaitu
mekanisme pembiayaan murabahah di BTM
Karangdadap, kontribusi pembiayaan murabahah
terhadap peningkatan produktivitas usaha mikro di
BTM Karangdadap, serta factor pendukung dan
penghambat pembiayaan murabahah bagi usaha mikro
di BTM Karangdadap.

BAB V PENUTUP

Kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai pembiayaan murabahah di KSPPS
BTM Pekalongan Cabang Karangdadap, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Mekanisme pembiayaan murabahah di KSPPS
BTM Karangdadap dilaksanakan melalui tahapan
yang sistematis, mulai dari pengajuan permohonan,
survei lapangan, analisis kelayakan, keputusan
komite, akad, hingga monitoring. Proses ini
dilakukan ~ dengan  prinsip  kehati-hatian,
transparansi, dan berlandaskan syariah.

2. Pembiayaan murabahah berkontribusi nyata dalam
meningkatkan produktivitas usaha mikro. Nasabah
mampu menambah stok, membeli peralatan
modern, memperluas usaha, hingga membuka
cabang baru. Dampak positif ini terbukti dari
peningkatan omzet, kapasitas produksi, dan
kualitas layanan usaha mikro.

3. Faktor pendukung utama efektivitas pembiayaan
meliputi kesesuaian pembiayaan dengan kebutuhan
riill usaha, pendampingan intensif, komitmen
nasabah, serta hubungan kekeluargaan antara BTM
dan nasabah.sedangkan factor penghambatnya
antara lain rendahnya literasi keuangan, fluktuasi
harga bahan baku, faktor cuaca dan musiman

4. Secara keseluruhan, pembiayaan murabahah di
KSPPS BTM Karangdadap terbukti efektif, tidak
hanya dalam aspek finansial tetapi juga dalam

76
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pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat kecil,
sehingga dapat menjadi model pembiayaan syariah
yang berkelanjutan.

B. Saran

Bagi KSPPS BTM Karangdadap, diharapkan
dapat meningkatkan program edukasi dan pelatihan
manajemen usaha bagi nasabah, sehingga literasi
keuangan pelaku usaha mikro semakin baik. Selain itu,
perlu adanya inovasi layanan, seperti sistem angsuran
online, program asuransi mikro, maupun layanan
darurat bagi usaha yang bergantung pada infrastruktur
tertentu.
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